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ABSTRAK

Abstrak: Cyberbullying merupakan masalah serius di kalangan pelajar akibat
pertumbuhan komunikasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mencegah dan
mengurangi kasus cyberbullying di SMPN 2 Godean melalui aplikasi berbasis Al "Bully
Buster." Aplikasi ini memanfaatkan Al dan Natural Language Processing (NLP) untuk
mendeteksi dan memantau potensi cyberbullying dalam komunikasi digital. Metode
pelaksanaan meliputi pengembangan aplikasi, pelatihan bagi guru dan konselor, serta
kampanye kesadaran. Mitra dalam kegiatan ini adalah SMPN 2 Godean dengan 381 siswa
dan 35 tenaga pengajar. Sistem evaluasi dilakukan melalui angket pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan keterampilan dalam mendeteksi dan menangani
cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran siswa dan staf
tentang risiko serta dampak cyberbullying, dengan peningkatan keterampilan sebesar
40%. Program 1ini berkontribusi pada lingkungan digital yang lebih aman dan
peningkatan kesejahteraan mental siswa.

Kata Kunci: Cyberbullying; Kecerdasan Buatan; Natural Language Processing;
Pengembangan Aplikasi; Bimbingan Konseling.

Abstract: Cyberbullying is a serious problem among students due to the growth of digital
communication. This study aims to prevent and reduce cases of cyberbullying at SMPN 2
Godean through the Al-based application "Bully Buster.” This application utilizes AI and
Natural Language Processing (NLP) to detect and monitor potential cyberbullying in
digital communication. The implementation method includes application development,
training for teachers and counselors, and an awareness campaign. The partner in this
activity 1s SMPN 2 Godean with 381 students and 35 teachers. The evaluation system is
carried out through pre-test and post-test questionnaires to measure the improvement of
skills in detecting and handling cyberbullying. The results of the study showed an increase
In student and staftf awareness of the risks and impacts of cyberbullying, with a 40%
Increase in skills. This program contributes to a safer digital environment and improved
student mental well-being.

Keywords: Artificial Intelligence; Natural Language Processing; Application
Development; School Counseling.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam
dua dekade terakhir telah menghadirkan tantangan baru dalam dunia
pendidikan, salah satunya berupa maraknya kekerasan berbasis daring atau
cyberbullying (Zhu et al., 2021). Fenomena ini merujuk pada tindakan
intimidatif, pelecehan, atau ancaman yang dilakukan secara berulang
melalui platform digital, yang berpotensi menimbulkan dampak psikologis
serius sepertl gangguan kecemasan, depresi, penurunan harga diri, hingga
risiko bunuh diri pada peserta didik (Zhang et al., 2022).

Di Indonesia, kasus cyberbullying semakin menjadi perhatian seiring
meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan remaja. Situasi tersebut
turut tercermin di SMP Negeri 2 Godean, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data awal, sekitar 45% siswa di sekolah
tersebut pernah mengalami bentuk kekerasan digital, seperti komentar
merendahkan, hinaan publik, atau ancaman melalui pesan instan. Dampak
yang ditimbulkan tidak hanya mengganggu proses pembelajaran, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesehatan mental dan sosial peserta didik (Zhang et
al., 2022). Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah tersebut juga
masih menghadapi keterbatasan, terutama dalam pemanfaatan teknologi
serta kemampuan deteksi dini terhadap kasus kekerasan daring (Aryani et
al., 2022). Selain itu, konseling memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan peserta didik di era teknologi sebagai bagian dari upaya
pembangunan sumber daya manusia (Pratama et al., 2023).

Selain meningkatnya kasus cyberbullying  di kalangan
pelajar, rendahnya literasi digital dan etika penggunaan teknologi menjadi
salah satu faktor utama yang memperburuk situasi (Livingstone & Smith,
2014). Studi di SMP Permata Harapan 1 Batam menunjukkan bahwa banyak
siswa memanfaatkan media sosial dan teknologi berbasis Al untuk hal-hal
yang tidak edukatif, termasuk manipulasi konten visual, penyebaran ujaran
kebencian, dan pelanggaran privasi teman sebaya (Tokunaga, 2010).
Perilaku menyimpang ini seringkali dianggap sepele oleh pelaku, padahal
dalam perspektif etika digital dan interaksi sosial, tindakan tersebut
mencerminkan rendahnya empati dan kesadaran moral digital pada remaja
(Ula & Adek, 2025). Selain itu, teknologi AI dan media sosial yang tidak
diimbangi dengan edukasi etis juga memperbesar risiko remaja terpapar
konten negatif dan menjadi pelaku maupun korban
cyberbullying (Perubahan, 2025).

Di SMPN 2 Godean, yang merupakan sekolah menengah pertama negeri
dengan 381 siswa dan 35 tenaga pendidik, cyberbullying telah menjadi
persoalan mendesak yang berpotensi mengancam keselamatan dan
perkembangan siswa. Gangguan kesehatan mental, khususnya yang
berkaitan dengan stres, juga menjadi isu global yang berdampak signifikan
terhadap produktivitas, hubungan interpersonal, serta kesejahteraan
individu secara keseluruhan (Charitou, 2023). Layanan BK saat ini belum
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berjalan optimal karena keterbatasan alat, infrastruktur teknologi, dan
kemampuan pemantauan proaktif (Ningsih et al., 2022). Cyberbullying
sendiri diketahui dapat menyebabkan kecemasan, depresi, penurunan harga
diri, hingga ide bunuh diri (Kowalski et al., 2014) Layanan konseling sekolah
memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan akademik peserta didik (Sobkin & Fedotova, 2021). Namun
demikian, pendekatan konseling konvensional sering kali belum mampu
memenuhi kebutuhan siswa yang semakin kompleks akibat tantangan
digital dan faktor sistemik lainnya (Prasetyaningrum et al., 2025) Oleh
karena itu, program pengabdian ini diperlukan untuk menjembatani
kesenjangan tersebut dan mewujudkan lingkungan digital sekolah yang
lebih aman dan adaptif.

Hasil-hasil penelitian terdahulu menguatkan urgensi program
pengabdian ini, khususnya melalui integrasi teknologi dalam sistem layanan
bimbingan dan konseling. Inovasi berbasis teknologi seperti gamifikasi,
mobile learning, dan wirtual reality (VR) telah terbukti mampu
meningkatkan efektivitas layanan konseling di sekolah. Penerapan blended
therapy berbasis gamifikasi melalui platform mobile dan teknologi VR
terbukti secara signifikan meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa
dalam proses konseling, sekaligus membantu mereka mengatasi trauma
psikologis akibat kekerasan di lingkungan sekolah (Prasetyaningrum et al.,
2025). Selain itu, pendekatan Virtual Reality Therapy (VRT) juga telah
terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam sesi
konseling (Prasetyaningrum et al., 2024). VRT memberikan pengalaman
imersif yang mampu mensimulasikan skenario kehidupan nyata, sehingga
menjadi sarana terapi yang lebih relevan dan kontekstual bagi siswa yang
mengalami kekerasan psikologis, Dimana pengalaman virtual tersebut tidak
hanya meningkatkan keterlibatan emosional peserta didik, tetapi juga
mendukung pemrosesan kognitif terhadap masalah yang mereka hadapi
(Aryani et al., 2025).

Pengembangan aplikasi berbasis VR telah pula menunjukkan efektivitas
dalam memfasilitasi dialog emosional dan kognitif, menciptakan ruang aman
bagi siswa untuk mengeksplorasi pengalaman diri secara lebih mendalam
(Altundag & Ayas, 2020). Lebih lanjut, integrasi teknologi mobile learning
dan blended learning ke dalam kurikulum layanan konseling berkontribusi
pada peningkatan pemahaman siswa terhadap isu-isu psikologis, termasuk
pencegahan cyberbullying (Bellini et al., 2018). Oleh karena itu,
implementasi pendekatan teknologi inovatif seperti yang ditawarkan dalam
program pengabdian ini merupakan langkah strategis dalam upaya
modernisasi serta peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling di
satuan Pendidikan (Hellfeldt & Laura, 2019).

Solusi yang ditawarkan melalui program ini mencakup pengembangan
aplikasi deteksi cyberbullying berbasis kecerdasan buatan dan Natural
Language Processing (NLP) yang dinamakan Bully Buster. Selain itu,
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program ini juga mencakup pelatihan teknis bagi guru dan konselor untuk
meningkatkan hardskills mereka dalam menggunakan aplikasi tersebut,
serta integrasi terapi Virtual Reality Therapy (VRT) untuk pemulihan
psikologis peserta didik (Osegbue & Alordiah, 2025). Seta diharapkan dapat
mmeningkatkan softskills guru dan konselor, seperti empati, kemampuan
komunikasi dan dukungan psikologis siswa. Tujuan utama program adalah
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan suportif dengan
menurunkan insiden c¢yberbullying secara signifikan di SMP Negeri 2
Godean.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada
pencegahan dan penanggulangan cyberbullying melalui aplikasi Bully
Busterberbasis kecerdasan buatan (AI) di SMP Negeri 2 Godean, Kecamatan
Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini
melibatkan 50 siswa dan 2 guru bimbingan konseling sebagai peserta utama,
serta didukung oleh kepala sekolah dan staf administrasi. Dengan total 381
siswa dan 35 tenaga pengajar di sekolah tersebut.

Dengan menggabungkan berbagai pendekatan, termasuk ceramah,
pelatihan, edukasi, dan pendampingan. Kegiatan tim pengabdi mencakup
sosialisasi konsep Al dalam deteksi cyberbullying, pelatihan penggunaan
aplikasi bagi siswa dan guru, serta workshop praktis mengenai fitur Al
Mahasiswa terlibat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN-Dik) atau Praktik
Kerja Lapangan (PKL), dengan fokus pada pendampingan implementasi
aplikasi kepada siswa.

1. Pra Kegiatan:

a. Sosialisasi awal kepada sekolah dan orang tua siswa tentang tujuan dan
manfaat aplikasi Bully Buster.

b. Penyusunan modul pelatihan dan pengembangan materi Al.

c. Persiapan teknis, termasuk instalasi aplikasi, pengecekan konektivitas,
dan perangkat pendukung.

2. Kegiatan Inti:

a. Presentasi dan Sesi Tanya Jawab: Menjelaskan jadwal, aturan, tim
pelaksana, dan konsep Al aplikasi Bully Buster.

b. Praktik Aplikasi Praktis: Alih keterampilan langsung kepada peserta
untuk  menggunakan aplikasi dan mekanisme pelaporan
cyberbullying.

c. Pendampingan Implementasi Bully Buster: Dosen dan mahasiswa
mendampingi guru dalam penggunaan aplikasi, penyaringan
informasi, dan pengumpulan data pelaporan siswa.
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3. Monitoring dan Evaluasi:

a. Saat Kegiatan Berlangsung: Observasi langsung dan wawancara
dengan guru dan siswa untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan,
penerapan aplikai Bully Buster dan terapi VR.

b. Pasca Kegiatan: Angket pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan keterlibatan serta pemahaman peserta: wawancara
mendalam dengan guru dan siswa untuk umpan balik tentang dampak
program pencegahan cyberbullying dan kesejahteraan bersama.

Sebagai respons terhadap permasalahan cyberbullying di lingkungan
sekolah menengah pertama, program pengabdian ini dirancang melalui
serangkaian tahapan yang terstruktur dan terintegrasi. Kerangka solusi ini
dikembangkan dengan pendekatan teknologi edukatif, yang mencakup
penguatan kapasitas sumber daya manusia serta pemanfaatan teknologi
berbasis kecerdasan buatan. Tabel 1 berikut menggambarkan tahapan
strategis yang diterapkan dalam pelaksanaan program.

Tabel 1. Tahapan Strategis Program Intervensi Cyberbullying melalui Aplikasi

Bully Buster
Talll\; c;)an Kegiatan Deskripsi
Pengembangan Membuat aplikasi berbasis Al untuk
1 aplikasi berbasis Al memantau dan mendeteksi potensi kasus
cyberbullying.
Pelatihan konselor Memberikan pelatihan bagi staf tentang cara
2 dan guru menggunakan aplikasi dan mengelola kasus
cyberbullying..
Integrasi Terapi Menggunakan terapi VR untuk membantu
3 Virtual Reality siswa pulih dari dampak psikologis
cyberbullying.
Kampanye Kesadaran Meningkatkan kesadaran tentang
4 cyberbullying di kalangan siswa, guru, dan
orang tua.

Program pengabdian ini memiliki tujuan strategis yang dirancang untuk
merespons secara langsung tantangan cyberbullying di lingkungan
pendidikan menengah. Secara umum, program ini bertujuan mengurangi
insiden cyberbullying melalui deteksi dini dan intervensi berbasis teknologi
kecerdasan buatan. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas guru dan konselor dalam menangani kekerasan
daring melalui pelatihan penggunaan aplikasi Bully Buster. Dukungan
psikologis bagi peserta didik yang terdampak diberikan melalui penerapan
terapi berbasis Virtual Reality (VRT) yang memungkinkan siswa menjalani
proses pemulihan dalam lingkungan digital yang aman dan imersif.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan: Sosialisasi dan Persiapan Teknis

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi kepada pihak sekolah dan orang
tua siswa mengenai tujuan, manfaat, dan cara kerja aplikasi Bully Buster.
Peserta dikenalkan pada konsep dasar kecerdasan buatan (AI) dan Natural
Language Processing (NLP). Tim juga menyusun modul pelatihan,
melakukan instalasi perangkat lunak, serta menyiapkan infrastruktur
teknis seperti jaringan dan perangkat, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi dan Pengenalan Aplikasi Bully Buster

Gambar 1 menggambarkan kegiatan presentasi dan penjelasan yang
berlangsung selama sesi pertama. Peserta diperkenalkan dengan aplikasi
Bully Buster melalui slide dan presentasi langsung, di mana tim pengabdi
menjelaskan mekanisme Al, protokol penggunaan, dan contoh-contohnya.

2. Kegiatan Inti: Pelatihan, Implementasi Aplikasi, dan Pendampingan

Kegiatan inti dalam program ini meliputi tiga tahap utama yang
dilakukan secara terstruktur. Pertama, sesi presentasi dan tanya
jawab digunakan untuk menyampaikan jadwal kegiatan, peran tim
pelaksana, serta pengenalan konsep Al dan cara kerja aplikasi Bully Buster.
Peserta juga diberi kesempatan untuk berdiskusi secara langsung agar
memahami teknologi yang akan digunakan. Selanjutnya, dilakukan praktik
langsung penggunaan aplikasi, di mana guru dan siswa dilatih untuk
menginstal, mengoperasikan, serta menggunakan fitur pelaporan dan
deteksi cyberbullying secara mandiri. Tahap ini bertujuan mengalihkan
keterampilan dari tim pelaksana kepada pengguna akhir. Terakhir,
dilaksanakan pendampingan implementasi di lapangan oleh dosen dan
mahasiswa. Mereka mendampingi guru dalam proses penggunaan aplikasi
secara nyata, menyaring data digital dari siswa, serta membantu proses
pelaporan dan validasi. Ketiga kegiatan ini memastikan aplikasi tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan secara efektif di lingkungan
sekolah, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelatihan pada Guru

Gambar 2 menunjukkan proses pelatihan teknis kepada guru bimbingan
dan konseling mengenai penggunaan aplikasi Bully Buster. Dalam sesi ini,
guru diperkenalkan pada fitur-fitur utama aplikasi, cara mendeteksi indikasi
cyberbullying, serta strategi penanganan awal terhadap kasus yang
teridentifikasi. Pelatihan dilakukan secara interaktif dengan praktik
langsung agar guru dapat menguasai penggunaan teknologi secara optimal
dalam konteks layanan konseling di sekolah, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan Penggunaan aplikasi pada siswa

Gambar 3 ini menunjukkan sesi pelatihan langsung kepada siswa dalam
menggunakan aplikasi Bully Buster. Dalam kegiatan ini, siswa dibimbing
untuk memahami fungsi utama aplikasi, termasuk cara mendeteksi pesan
bernuansa cyberbullying dan melaporkan kasus secara mandiri. Pelatihan
dilakukan secara interaktif melalui simulasi situasi nyata, sehingga siswa
dapat mengoperasikan aplikasi dengan percaya diri dan memahami
pentingnya menjaga etika dalam komunikasi digital.

3. Pasca Kegiatan: Evaluasi Hasil dan Monitoring

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test.
Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi peserta dalam tiga aspek
utama: penggunaan aplikasi, kemampuan analisis data, dan desain fitur
aplikasi. Kenaikan skor yang signifikan mencerminkan efektivitas program
pelatihan ini dalam membekali peserta dengan keterampilan deteksi dan
intervensi cyberbullying berbasis teknologi, seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kegiatan evaluasi dan monitoring

Gambar 4 mennjukkan kegiatan yang dilakukan berupa evaluasi dan
monitoring. Pada kegiatan ini mendapatkan hasil yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada tiga aspek utama, yaitu: kemampuan
penggunaan aplikasi Bully Buster (dari skor rata-rata 62,1 menjadi 85,3),
keterampilan dalam pembersihan dan analisis data digital (dari 58,7 menjadi
80,2), serta kompetensi dalam merancang fitur dan melakukan validasi
output aplikasi berbasis AI (dari 61,0 menjadi 84,6). Temuan ini
mengindikasikan bahwa program pelatihan telah berhasil meningkatkan
kesiapan peserta, baik dalam aspek teknis maupun kognitif, untuk
melakukan deteksi dan intervensi terhadap kasus cyberbullying secara lebih
efektif.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian ini menunjukkan keefektifan dalam meningkatkan
kompetensi guru dan konselor sekolah untuk menangani cyberbullying
melalui aplikasi Bully Buster berbasis Al. Evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan di tiga aspek: kemampuan teknis (23,2 poin),
pemahaman konsep Al dan cyberbullying (21,5 poin), dan kepercayaan diri
intervensi (23,6 poin). Ini membuktikan bahwa integrasi teknologi digital
memperkuat layanan bimbingan dan konseling.

Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan evaluasi jangka
panjang dan longitudinal untuk mengukur dampak berkelanjutan. Selain
itu, program serupa dapat diperluas ke bidang lain seperti pendidikan
inklusif, literasi digital, atau pencegahan kekerasan berbasis digital lainnya.
Inovasi teknologi harus terus dioptimalkan untuk mendukung ekosistem
pendidikan yang aman, inklusif, dan adaptif di era digital.
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